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KE3IMPULAN 
:.. .'c:ri ;'.raian p:::ncmuan di atao dapatlah diambil 
Ti:;'3 me:;:'a!l~au ::lerant.auN:'nanJ di 3:l~'abaya adalah 
tipe ingin m~nGtn~. B~~i mereka rr.e~antau bukan lagi 
bertujuan untuk sementara, tetapi sudah bertujuan . 
ingln menetap. Namun demiklan bukan berarti bahwa 
I 
m9reka lngin mernut\!skan l::lbungan s!'Una sekali dengan, 
daerah asalnya. 
B:'1a kiJ.:a menggunakan korA.ngka pemildran Muchtar 
Nalm 5), bahwA. pada tipe lama, merantau selalu be­
rupa kepergian sernentara dari kampung, sedangkan 
dalam tipe merantau yang baru mu:ai leblh berpiklr 
dalam ka.ltan dengan kelanjutan dan bahkan untuk 
t<3r\H3 menetap dl rantau, maka tipe merantau perantau 
Minang di Suraba7a adalah termasuk tipe me.antau 
yang baru. 
Se:anjutnya Muchtar Nairn menyatakan : dlduga bahwa 
intensitas untllk lebih berorientasl Minangkabau 
• 
lebih tinggi di antara mereka dari strata soslal 
pe~'1didiko.n ccn okupasi yang lebi'!l rendah, dan seba­
liknya leblh rendah dl antara mereka dari strata 
soslal, penclidikan dan okupasl yang lebih tinggi. 
Untuk ini tidak dapat berlaku sepenuhnya pada peranteu 
Minang dl Surabaya, karena perantau yang berokupasi 
rendah juga ada kecenderangan untuk menetap. 
2. Dalam perkawinan menurut adat kebiasaan MlnangkabaU S ) 
pilihan yang ideal lalah mengawini anak perempuan 
darl mamak sendlrl (atau di beberapa tempat juga 
kemenakan perempuan dari ayah) ya~g dlsebut sebagai
, 
"mengarnbil anak pisang". 
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6) Muchtar Naim, Ope 
7) :bic1. hal. 194 
Clt., hal. 195 - 196 
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Kalau tidak, sebaiknya mengawini qadis-gadis dari 
kam:..)~._,.c; YClng bertotunggu, aS2.1 h.:lrus dari luar suku 
scndiri, y~kni mcngikuti polo cksogomi matrilokal. 
Dinnggap tidaklah pantas d~n menyolahi adat sendiri 
j angan lagi -.Qisebut untu)~ mengawini 92.d1s dari luar 
MinQ~gkabau, maka perkawinan yang dilakuk3n perantau 
Minang di Surabaya sudah jauh menyimpang, di mana 
hampir SOlTLua keluarga rUnang yang sudah lama tinggal 
~i Surabaya anak/kemenukannya telah melakukan per­
kawinan dcnqan orang d1 luar Minangkabau. 
3. 	Poranan mumak. 
tvlenu::-ut Pl.'o::. N. Nasroen 7) : 
Berdas~rkan sistim kcturunan menurut adat Minangkabau~ 
yaitu sistim keturunan ibu, yang berdasarkan kemenakan, 
iJ.llak da~i saudara percmpuan, mnka se5eorang Minangkabau 
m0~punyai dua orang pclindung yaitu yang merupakan 
mama;~, yc..n(j kc:dua merupakan ayah. Adat Minang menfat­
A:::.ak di pangku kemenakan di b1mbing. 
Dengan df-:::mikian mamak i tu akan berusaha menurut kemung 
pc.J.:.nya mclin.:J.u;v,}':' 1:,aIT:cmakannya dan 
si ~yahpun akan demikian pula. 
Jika kito mompergunakan kcrangka pemikiran M. Nasroen 
por()n;~n lTIdlTLak tcrhudap kcm.:;:nakun masih ada, yaitu 
dengan adanya kemcnukan ikut dongan mamak, adanya ke­
lU<J.rgn term::lsuk kemenakan datanq kc Surabaya begitupun 
pengi ~im;:ll1 UQug ko kumpung untuk 5i komunakan. 
Selanjutnya M. Nasroen mengemukakan, adat memfatwakan 
"Keluk paku kacang belimbing, 
pucuknya lenggung-lcnggangkan, 
dibawa ke Suruasa. 
Anak dipangku, kemenakan dibimbing, 
o1:(1ng kampung petenggangkan 
jago negeri jangen binasa". 
70 M• Nasroen, Dasar falsafah Adat ~inanqkabau, Penerbit 
Pasaman, Jakarta, 1957, hul. 161. 
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Fatw<1 adat ini juga sudah dipcnuhi oleh para rriamak 

di Surabaye ini yeitu dongen pengirimnn uang untuk 

pcmbangunan knmpungnya. 

4. Sifat kebcrsamaan. 
• 	 Pada uraian tentang sifat kebersamaan kite sudah men­
dapat suatu kesimpulan, bahwa perkumpulan kekeluargaan 
berdasClrkan ikatan kampung dira.sa -lcbih efektif bagi 
pcrantau Minang di Surabaya. 
Kesimpulan ini jugQ. berarti telah menquatkan penemuan 
~~ . t 1-' a) 	 t k~ucn ar ~a1m yang menya a an : 
"Tidak efek'tifnya perkumpulan sosial yang bertujuan me­
rangkul seluruh perantau Minangkabau, disebabkan per­
kumpulan demikian pada haekkatnya tidak mampu meme­
nuhi kebutuhan sedemikian b~nyak perantau di kota 
untuk mcndapatkan perllndungan dan proteksi pada saat­
saal sedih dan susah. Scbab itulah 9crkumpulan keke­
luargaan berlandaskan ikatan sckampung secara rasional 
lebih banyak berfung3i dan dengan demikian mcrupakan 
perkumpulan pcrantau yang riil dan ef.;;;ktif di setiap 
l!antau. 
9J­Pepatv.r. aaQ.t - 1,1snga't3kan 

"jauh mencari suku, 

dekat menea:-::' indu". 
artinya, jika merantau dicari orang sedaerah asal, 
tetapi jik0. 01 kampung yang dicari lebih dahulu adalah 
ouang seketurunan atau sekerabat. 
Kiasannya : tsntanq keakraban persuudaraanJ seseorang 
di pcrantauan akon moraGa lcbih dokat seGama orang 
Inin ynng sedacr()h as()l, diantnra mercka saling mem­
perhntikan tolong mcnolong, tetapi jika di kampung rnakn 
yang dekat adalah mereka sekerabat sefamili itulah yang 
bertolong tolongan dan saling memperhatikan. 
8) 
Muchtar Nairn, Ope Cit., hal. 214 
9) 
Hllman Hadikusurn<l, Pokok-pokok PenqQ.DJ.=.©r Hukum Adat, 
Penerbit Alumni Sandung, 1980, hal; 60. 
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Jikn kitn mengntakan pepatnh adat ini, maka perantau 
in1 telah mclaksanakan; yang mana dia sclalu mcncari 
orang sedaerahnya dulu bila sampai di Surabaya. Ini 
terbukti tidak adanya penganggur/orang Minang yang 
I, 	
terlantar di Surabaya, karena saling bantu membantu 
mencarikan kerja atau membantu orang kampungnya yang 
lagi kehabisan uang. 
Dan mcngcnai fatwa adat yang mengatakan 
'l'1bo di Kaba baiak bahimbnuan, 
Tibo di Kaba buruk bahambauan. 
Dalam hal ini pada perantau Minang di Surabaya hanya 
melaksanakan, tibo di kaba buruaknya saja yang baham­
buan (beramburan), karena bila d,:3.1am perhelatan misal 
nya yang di panggil itu biasanya keluarga-keluarganya 
yang dekat saja lagi. Bila tiba di kematian atau kabar 
buruk lainnya mereka tampa di panggil sudah datang 
beramai-ramai. Menurut perantau-perantau ini bagi me­
reka yang ponting aaber buruk sampai kepada mereka, 
kabar baik biarlnh mercka tidak diberitahu. 
Bila kita mengikuti kerangka pemikiran Talcot Parson 
bahwa : perubahan-perubahan di dalam sistim sosial pada umum I 1 
~ nya terjadi secara gradual, melalui penyesuaian-pcnyesuaian j 
"dan tidak secara revolusioner. Perubahan-perubahan yang terjadi 
secara drastis pada urnumnya hanya mengenai bentuk luarnya saja, . \ 
sedangkiln unsur-unsur sosial budaya yang menjadi bangunan da­
aarnya tidak sebQrapa mengalami perubahan, maka bagi perantau 
Minang d1 Surabaya perubahan di dalam sistim sosialnya, melalui 
penyesuaian-penyesua1an dapat kita lihat dalani campuran yang 
dilakukan olch anak/kGmenak~n, karena mcreka hidup ditengah­
tengah masyarakat yang bukan masyarakat M1nang. 
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Jadi sudah wajar mereka menyesuaikan keadaan dengan lingkuDgaD 
nya, sedangkan unsur-unsur sosial budaya yang menjadi bangunan 
dasarnya dapat kite lihat usaha mereka mempertahankan siatim 
matrilokalnya. 
Hipotesa penelitian ini, yang menyatakan bahwa keterikat. 
• an perantau Minang te~hadap norma daerah asalnya maaih tetap . 
ada, begitupun mengerti tipe merantflunya yangmengatakan bahwa 
tipe merantau perantau Minang di Suraba~a adalah tipe yang 
ingin menetapJ dapatlah diterima. 
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